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a. ABSTRAK

b. Yogyakarta merupakan destinasi unggulan yang terus berkembang melalui
perpaduan kekayaan budaya, peningkatan infrastruktur, serta tren wisata
berkelanjutan, sehingga menarik minat wisatawan dan mendorong pertumbuhan
sektor pariwisata, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pasar
modern terhadap minat berbelanja wisatawan di Kota Yogyakarta, dengan studi
kasus pada Hamzah Batik Malioboro. Menggunakan pendekatan kuantitatif, data
dikumpulkan melalui kuesioner kepada 100 responden dan dianalisis menggunakan
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasar modern
berpengaruh signifikan terhadap minat belanja wisatawan, dengan nilai signifikansi
< 0,001 dan (R? sebesar 0,231. Hal ini menunjukkan bahwa kenyamanan,
pelayanan, dan nuansa budaya yang dihadirkan oleh pasar modern turut mendorong
peningkatan minat belanja. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan strategi wisata belanja yang berorientasi pada integrasi budaya dan
modernitas.

c. Kata Kunci: Pasar Modern, Minat Belanja, Wisatawan, Hamzah Batik,
Yogyakarta.
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ABSTRACT

Yogyakarta is a leading destination that continues to grow through a combination
of rich cultural heritage, improved infrastructure, and sustainable tourism trends,
attracting tourists and driving the growth of the tourism sector, This study aims to
examine the influence of modern markets on tourists’ shopping interest in
Yogyakarta, using Hamzah Batik Malioboro as a case study. A quantitative
approach was employed, with data collected through questionnaires distributed to
100 respondents. Data analysis was conducted using simple linear regression. The
results indicate that modern markets have a significant influence on tourists’
shopping interest, with a significance value of < 0.001 and a coefficient of
determination (R?) of 0.231. These findings suggest that comfort, service quality,
and the integration of cultural elements offered by modern markets contribute to
increased shopping interest among tourists. This research is expected to inform
strategies for developing shopping tourism that integrates cultural heritage and
modern retail concepts.

Keywords: Modern Market, Shopping Interest, Tourist Behavior, Hamzah Batik,
Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minat wisatawan untuk berkunjung ke Yogyakarta terus meningkat
berkat daya tariknya yang kaya akan budaya, sejarah, alam, dan kuliner.
Tempat-tempat ikonik seperti Keraton Yogyakarta, Malioboro, dan Candi
Prambanan masih menjadi favorit, sementara wisata alam dan edukatif juga
berkembang pesat. Peningkatan infrastruktur, seperti Bandara YIA dan jalan
tol, serta promosi digital yang masif turut mendorong pertumbuhan ini. Tren
wisata berkelanjutan mulai mendapat perhatian guna menjaga keseimbangan
antara perkembangan pariwisata dan pelestarian budaya. Berdasarkan data
kunjungan Januari hingga Desember, terlihat adanya fluktuasi jumlah
wisatawan yang mencerminkan musim liburan dan faktor eksternal lainnya.
Informasi ini penting untuk merancang strategi promosi dan pengelolaan

destinasi agar Yogyakarta semakin kuat sebagai tujuan wisata unggulan.
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Gambar 1. Grafik Kunjungan Wisatawan Tahun 2024
Sumber: Badan Pusat Statistik DIY

Gambar diatas menunjukkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kota
Yogyakarta selama satu tahun di 2024, dari Januari hingga Desember. Data
dalam grafik menunjukkan adanya fluktuasi jumlah wisatawan sepanjang
tahun. Pada awal tahun, jumlah kunjungan cukup tinggi, sekitar 450.000
wisatawan pada Januari, namun mengalami penurunan signifikan pada bulan
Februari. Setelah itu, terjadi peningkatan kembali pada bulan April, diikuti oleh
fluktuasi hingga pertengahan tahun. Pada bulan Juli, jumlah wisatawan
mencapai titik terendah sekitar 250.000 kunjungan, kemudian mengalami tren
peningkatan secara bertahap hingga akhir tahun. Grafik ini mencerminkan pola
kunjungan wisata yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti musim liburan,
cuaca, dan kebijakan wisata daerah.

Wisata belanja merupakan bagian tidak terpisahkan dari daya tarik
Yogyakarta, melengkapi kekayaan budaya, sejarah, dan alam yang menarik
wisatawan. Destinasi seperti Malioboro, Pasar Beringharjo, serta sentra
kerajinan di Kotagede dan Kasongan menawarkan berbagai produk lokal,
mulai dari batik hingga kuliner khas. Tren wisata belanja terus berkembang
dengan hadirnya pusat perbelanjaan modern dan toko oleh-oleh kekinian yang
menggabungkan unsur tradisional dengan inovasi. Aktivitas ini tidak hanya
memberikan pengalaman menarik bagi wisatawan, tetapi juga berkontribusi
terhadap perekonomian masyarakat, mendukung industri kreatif, serta

melestarikan budaya lokal.



Dengan dukungan infrastruktur dan aksesibilitas yang semakin baik,
wisata belanja semakin memperkuat daya tarik Yogyakarta sebagai destinasi
wisata unggulan. Seiring dengan meningkatnya minat wisata belanja, pasar
modern di Yogyakarta mengalami perkembangan pesat, ditandai dengan
kehadiran berbagai pusat perbelanjaan seperti Hamzah Batik, Mall Malioboro,
dan Plaza Ambarrukmo. Pasar modern Kkini tidak hanya memenuhi kebutuhan
konsumen, tetapi juga menjadi daya tarik wisatawan, menciptakan persaingan
dengan pasar tradisional, serta memengaruhi tata ruang kota.

Minat belanja wisatawan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
kualitas produk, persepsi harga, ulasan pelanggan, dan strategi promosi.
Hamzah Batik menjadi salah satu ikon wisata belanja di kawasan Malioboro
yang tidak hanya menjual batik berkualitas tinggi, tetapi juga menawarkan
pengalaman budaya yang khas. Didirikan oleh Hamzah Sulaeman, toko ini
menggabungkan unsur tradisional dan edukatif dalam konsepnya, mulai dari
suasana belanja bernuansa Jawa, kuliner tradisional, hingga pertunjukan seni.
Strategi ini menjadikan Hamzah Batik lebih dari sekadar tempat belanja, tetapi
juga sebagai tempat pelestarian budaya lokal yang mendukung industri kreatif

dan ekonomi masyarakat sekitar.



Gambar 2. Tampak depan Hamzah Batik

Sumber: dokumentasi penulis

Namun, dalam beberapa tahun terakhir terjadi perubahan perilaku
konsumsi wisatawan yang mulai berpindah ke pasar modern dan platform
digital. Pasar modern dianggap lebih praktis dan nyaman, sementara toko
tradisional seperti Hamzah Batik mulai menghadapi tantangan karena
menurunnya kunjungan langsung. Selain itu, meningkatnya belanja daring
turut menggeser pola konsumsi oleh-oleh khas Yogyakarta. Hal ini berdampak
pada operasional toko fisik serta kontribusinya terhadap ekosistem pariwisata
lokal. Berdasarkan observasi penulis, Hamzah Batik menjadi contoh menarik
untuk menelusuri sejauh mana pasar modern memengaruhi minat wisatawan
berbelanja, khususnya di kawasan Malioboro, dan bagaimana toko-toko
tradisional dapat bertahan di tengah persaingan modernisasi dan digitalisasi.

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, penulis

merumuskan permasalahan sebagai berikut: Apakah pasar modern Hamzah



Batik Malioboro berpengaruh terhadap minat berbelanja wisatawan di kota
Yogyakarta?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pernyataan masalah yang telah diungkapkan oleh penulis
tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah pasar modern Hamzah
Batik berpengaruh terhadap minat berbelanja wisatawan di kota Yogyakarta.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat penelitian yang penulis teliti mengenai
Pengaruh Minat Berbelanja Wisatawan Hamzah Batik di Malioboro sebagai
berikut:
1. Manfaat secara Teoritis
Manfaat bagi penulis, Penulis menjadikan penelitian ini sebagai
pengalaman yang sangat berharga, meningkatkan kemampuan penulis
dalam membuat suatu jurnal, belajar membuat jurnal yang baik dan benar.
belajar bertanggung jawab dan jujur dalam pembuatan jurnal tersebut,
mengetahui pengembangan apa saja yang telah dilakukan untuk menarik
minat wisatawan untuk berbelanja ke Hamzah Batik Malioboro
Yogyakarta.
2. Manfaat secara Praktis
Serta adapun beberapa manfaat bagi pembaca sebagai berikut :
a. Manfaat Bagi pembaca, Sebagai media informasi tentang toko Hamzah
Batik Sebagai acuan atau pun dasar untuk penelitian yang akan datang,

memberi wawasan yang luas kepada pembaca tentang toko Hamzah



Batik di Malioboro Yogyakarta.

b. Manfaat bagi Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta
dapat menciptakan lulusan yang kompeten dan berwawasan dalam
bidang pariwisata.

c. Manfaat bagi pengelola tempat wisata, dengan adanya penulisan jurnal
ini bisa menjadi sumber informasi berharga bagi pengelola untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan wisatawan yang belum bisa dijawab,
pengelola juga bisa mempergunakan penelitian ini sebagai

pengembangan pengelola untuk tempat wisata.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | . PENDAHULUAN
Bagian ini mencakup konteks latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat dan tata cara
penulisan.
BAB II. LITERATUR DAN KAJIAN TEORI
BAB Il membahas tentang artikel terdahulu, teori memiliki

kesamaan, hipotesis yang diajukan.

BAB IlIl. METODE PENELITIAN
Bab ini meliputi pendekatan penelitian yang digunakan, jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, kelompok populasi dan
sampel, instrumen penelitian, cara pengumpulan data, evaluasi

validasi dan reliabilitas, serta teknik analisis data.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat semua hasil dari penelitian secara lengkap,
termasuk pengaruh pasar modern terhadap minat berbelanja
wisatawan di Hamzah Batik malioboro yogyakarta.
BAB V. PENUTUP
Bab V penutup dimana akan dikemukakan simpulan hasil

penelitian dan saran terkait dengan hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Pentingnya memahami peran pasar modern, khususnya Hamzah Batik,
dalam mendukung perkembangan wisata belanja di Yogyakarta sebagai salah
satu daya tarik utama pariwisata kota tersebut. Seiring meningkatnya minat
wisatawan terhadap aktivitas belanja, terjadi pergeseran pola konsumsi dan
ekspektasi wisatawan yang mendorong inovasi pada sektor ritel berbasis
budaya. Hamzah Batik, sebagai representasi pasar modern yang
mengintegrasikan unsur tradisional, edukatif, dan komersial, menjadi contoh
menarik untuk dikaji guna melihat bagaimana strategi integratif tersebut
memengaruhi  minat belanja wisatawan serta kontribusinya terhadap
pelestarian budaya lokal dan penguatan ekonomi kreatif masyarakat. Penelitian
ini menjadi penting untuk memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai
dinamika wisata belanja berbasis budaya dan dampaknya terhadap
pengembangan destinasi pariwisata berkelanjutan.

Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa keberadaan pasar
modern seperti Hamzah Batik Malioboro memberikan pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap minat berbelanja wisatawan di Kota
Yogyakarta. Hal ini terlihat dari hasil uji regresi linier sederhana yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan persepsi wisatawan terhadap kualitas
pasar modern berdampak langsung pada peningkatan minat belanja mereka.

Nilai signifikansi < 0,001 dan koefisien regresi sebesar 0,342 menegaskan
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bahwa pasar modern menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi
keputusan berbelanja wisatawan. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,231 menunjukkan bahwa 23,1% variasi minat belanja wisatawan dapat
dijelaskan oleh keberadaan pasar modern, sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian ini.

Temuan ini mengindikasikan bahwa Hamzah Batik tidak hanya
berfungsi sebagai tempat jual beli produk oleh-oleh, tetapi juga berperan
sebagai daya tarik wisata budaya. Konsep toko yang menggabungkan
kenyamanan pasar modern dengan unsur menjadikan Hamzah Batik sebagai
destinasi yang mampu menarik wisatawan. Dengan demikian, integrasi antara
unsur budaya dan pendekatan modern dalam pengelolaan pasar dapat menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan minat belanja wisatawan sekaligus

mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif di Yogyakarta.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan temuan dari penelitian ini, penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pengelola Hamzah Batik
Disarankan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan
kualitas pelayanan, kenyamanan suasana belanja, serta keunikan atraksi
budaya yang ditawarkan. Upaya inovatif seperti pertunjukan seni,
workshop batik, serta kolaborasi dengan pelaku kreatif lokal dapat
memperkuat daya tarik pasar modern berbasis budaya.
2. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Pariwisata
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Dukungan terhadap pelaku usaha lokal yang mengusung konsep
modern dengan sentuhan budaya tradisional perlu diperkuat guna
mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen, yaitu
Pasar Modern. Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar
mengembangkan model dengan menambahkan variabel lain seperti
promosi digital, pengalaman berbelanja, atau brand awareness agar

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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